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• konsep dasar penelitian

• arti metodologi penelitian

• perumusan masalah
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• pengolahan dan analisis data penelitian
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Materi 
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Topik pembahasan

Konsep Dasar Penelitian 

Etika Penelitian

Arti Dan Pentingnya Karya Tulis 
Ilmiah



penelitian

Teori geosentris yang 
akhirnya dikoreksi oleh

teori heliosentris



penelitian

Sempat dilakukan dalam dunia 
medis, lobotomi akhirnya digantikan

dengan obat-obatan yang lebih
manusiawi.



penelitian

Teori evolusi Charles Darwin membahas
mengenai perubahan makhluk hidup
secara bertahap karena adanya faktor

seleksi alam, adaptasi, atau variasi
genetika



penelitian

a careful study of a subject, especially in order to discover new facts or 
information about it

investigation or experimentation aimed at the discovery and 
interpretation of facts, revision of accepted theories or laws in the light 
of new facts, or practical application of such new or revised theories or 
laws

the creation of new knowledge and/or the use of existing knowledge in 
a new and creative way so as to generate new concepts, methodologies 
and understandings



Key characteristics of research objectives include:

• Clarity: Research objectives should be clearly defined and easy 
to understand. One should ensure there is no space for 
ambiguity or misinterpretation.

• Specificity: Objectives should be specific and narrowly focused 
on the aspects of the research topic that the study intends to 
investigate. They should answer the question of “what” or 
“which” rather than “how” or “why.”

• Measurability: Research objectives should be formulated in a 
way that allows for measurement and evaluation. This means 
that there should be a way to determine whether the 
objectives have been achieved or not.

• Relevance: Objectives should be relevant to the research topic 
and align with the overall research question or hypothesis. 
They should address important aspects of the subject matter.

• Realistic: Objectives should be attainable within the 
constraints of the study, including time, resources, and 
feasibility.

• Time-bound: Research objectives may have associated 
timelines or deadlines to indicate when the research aims 
should be accomplished.



Level of evidence









Ethical Violations in Research



NIH Clinical Center researchers 
published seven main principles to 
guide the conduct of ethical 
research:

• Social and clinical value

• Scientific validity

• Fair subject selection

• Favorable risk-benefit ratio

• Independent review

• Informed consent

• Respect for potential and enrolled subjects









Penyumbang
utama inovasi

Pengembangan
pengetahuan

Mendorong
pemikiran
kritis dan
analitis

Transfer 
pengetahuan

ke praktik

Peningkatan
reputasi

Pengalaman
belajar

Pemecahan
masalah

Pentingnya penelitian
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Topik bahasan

1 2 3

PENGERTIAN
METODOLOGI 

PENELITIAN

CARA 
MEMPEROLEH 

PENGETAHUAN

PENELITIAN DAN 
JENIS PENELITIAN



DEFINISI DAN PENGERTIAN

Metodologi
Latin : Methodus (metode) &

logia, logy (ilmu)

Penelitian :
a careful study of a subject, especially in 

order to discover new facts or information 
about it

Metodologi Penelitian :
prosedur atau teknik khusus yang digunakan

untuk mengidentifikasi, memilih, memproses, dan
menganalisis informasi tentang suatu topik. 



LANGKAH SISTEMATIS DALAM METODOLOGI PENELITIAN

Mengidentifikasi
dan merumuskan

masalah

Menyusun
kerangka pikir

Merumuskan
hipotesis

Melakukan
pembahasan

Membuat 
kesimpulan

Research 
methodology



METODE PENELITIAN VS METODOLOGI PENELITIAN 

Research 
methodology



METODOLOGI PENELITIAN VS METODE PENELITIAN

*BIM : BUILDING INFORMATION MODELLING

Research 
methodology







Pengetahuan

Theory 
of 
truth

Teori koherensi : sesuatu
dianggap benar apabila konsisten
dengan pengetahuan yang sudah 
ada sebelumnya yang sudah 
dibuktikan kebenarannya

Teori Korespondensi : sesuatu
dianggap benar jika mempunyai
hubungan dengan suatu
kenyataan yang memang benar 
(fakta)



Pengetahuan

• Diperoleh secara kebetulan

• Diperoleh dengan cara coba – coba (trial & error)

• Diperoleh atas dasar apa yang dikatakan
penguasa (authority)

• Diperoleh melalui wahyu (beliefs)

• Berdasarkan naluri (Intuisi)

Pendekatan
Non -
ilmiah

• Diperoleh melalui metode ilmiah : ilmu
pengetahuan (logicohipoteticovervicatif)

Pendekatan
ilmiah

Pendekatan non ilmiah 
tidak selalu buruk.

Kelemahannya: sulit untuk
dibuktikan dan
dipertahankan

kebenarannya, terlalu
banyak unsur subyektif



Penalaran





The methodology employed in an experiment is essential to its 
success, and bad methodology has spoiled thousands of 
research projects.
So whenever a piece of research is published in a scientific or 
medical journal, the researchers always carefully describe their 
methodology; otherwise, other scientists couldn't possibly judge 
the quality of what they've done.

Methodology and Science

Research : a careful study of a subject, especially in order to 
discover new facts or information about it

• Research in simple terms can be defined as the creation of new 
knowledge and/or the use of existing knowledge in a new and 
creative way so as to generate new concepts, methodologies 
and understandings for various purposes that one would like to 
use.

Research 
methodology



Research 
methodology



Research 
methodology

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5037941/

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5037941/


Research 
methodology



Research 
methodology



Research 
methodology



Research 
methodology



Research 
methodology



Research 
methodology



Research 
methodology





Referensi
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02

Topik Bahasan

Perumusan Masalah

Latar belakang masalah

Identifikasi masalah

Pembatasan masalah

Rumusan masalah

Jenis masalah



Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan pernyataan 
rinci, lengkap mengenai ruang lingkup
permasalahan yang akan diteliti berdasarkan
identifikasi dan pembatasan masalah

Perumusan masalah BAB 1 
dalam naskah penelitian

03

Perumusan masalah dimulai dari :
1. Latar belakang masalah
2. Identifikasi masalah
3. Pembatasan masalah/ruang lingkup
4. Rumusan masalah



Perumusan Masalah

04

Step 1 concerns the formulation of an initial 
understanding.

• The initial understanding can originate from existing 
knowledge, from acquiring new knowledge or from both. 
This includes but is not limited to: research literature, 
experience, discussions, and access to data.

Step 2 focus on using the initial understanding 
to develop an initial causal loop diagram.

• Requires explicitly stating variables and indicators, which 
are attributes of variables. 

Step 3 is to formulate a problem expressed in 
the structure of the entities, relationships, and 
variables/indicators.

• This is done through an iterative process of re-evaluating 
the causal loop diagram and its entities and relationships. 



05

Latar belakang masalah berisi uraian mengenai keadaan
berbagai gejala yang memperlihatkan adanya suatu
masalah

Pertimbangan
untuk 
menetapkan
masalah

Adanya kesenjangan antara yang seharusnya
ada dengan apa yang ada

Pengetahuan terbatas / tidak lengkap

Kontradiksi antara 2 keterangan yang berbeda

Suatu proses yang tidak selesai atau tiba-tiba
berhenti

Latar Belakang Masalah



Latar Belakang Masalah

06

• Mulai dengan menentukan topik penelitian dan kemudian 
mengidentifikasi target

• Mencakup komponen kunci : menjelaskan teori, konsep, istilah
dan gagasan secara menyeluruh

• Pelajari literature yang relevan secara mendetail

• Fokus pada detail penting, tapi bisa menarik minat pembaca

• Tambahkan data yang relevan : penelitian sebelumnya

• Jelaskan kebaruan penelitian

DO

• Ambigu : pembaca tidak paham dengan penelitianmu

• Tema tidak relevan

• Tidak terstruktur : informasi tidak runtut dan tidak sinkron

Don’t



Identifikasi Masalah

07

Sumber

Buku
bacaan

Pendapat
penguasa

Kebijakan
publik

Intuisi

Kondisi
objektif

ASPEK 
PERMASALAHAN

ASPEK PENELITI

Memilih
masalah

penelitian

Membaca
literatur

Menghadiri
ceramah, 
seminar, 

Studi
pendahuluan
/ penelitian 

kecil



Identifikasi Masalah

08

Jika menarik dan bermanfaat, apakah 
masalah ini bisa dipecahkan ?

Kalau menarik, jika diselesaikan
apakah ada manfaatnya ?

Apakah masalah ini menarik ?

ASPEK PERMASALAHAN



Identifikasi Masalah

09

Adakah biaya untuk menyelesaikan
masalah tersebut ?

Apakah ada waktu yang cukup untuk 
menyelesaikan masalah tersebut ?

Apakah saya dapat memecahkan
masalahnya ?

ASPEK PENELITI



Pembatasan Masalah

10

Pembatasan masalah dilakukan untuk
mempersempit lingkup penelitian

Batasan masalah adalah limit atau batas yang 
akan dibahas oleh peneliti yang bertujuan
untuk membuat peneliti menjadi lebih fokus
topik penelitian.

Batasan masalah berperan untuk
mempertegas penyusun mengenai apa saja
yang harus dikerjakan atau diteliti.



Rumusan Masalah

Pembatasan masalah dirumuskan ke dalam pertanyaan-pertanyaan 
dalam penelitian yang mengarah pada tujuan dan penyelesaiannya.

11



Rumusan Masalah

12



Rumusan Masalah

13



Jenis Masalah Penelitian

14

Deskriptif

• Masalah yang berkenaan dengan variabel mandiri
yaitu tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan

Komparasi

• Masalah yang bersifat membandingkan keberadaan
suatu variabel pada 2 sampel atau lebih

Korelasi / asosiatif

• Jenis masalah penelitian yang menghubungkan 2 
variabel atau lebih

• Dapat berupa hubungan sebab akibat, pengaruh, 
dan hubungan sejajar



Jenis Masalah Penelitian

15



Jenis Masalah Penelitian

16





18

Formulasi Masalah Penelitian
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Topik Bahasan
Paradigma penelitian01

Konsep dasar variabel02

Jenis variabel03

Mengukur variabel04



PARADIGMA PENELITIAN

Paradigma dapat diartikan :

• Keseluruhan konstelasi dari kepercayaan, nilai, 
Teknologi dan sebagainya yang dimiliki bersama oleh
anggota suatu kelompok tertentu

• Suatu citra dasar di bidang kajian dalam suatu ilmu

• Suatu model

Manfaat Paradigma

• Merubah permasalahan menjadi permasalahan baru

• Mengarahkan model penelitian

• Memastikan jumlah variabel dan indikator yang 
digunakan dalam penelitian

• Menentukan alat uji korelasi yang digunakan
https://www.merriam-webster.com/dictionary/paradigm



PARADIGMA PENELITIAN

The Research Paradigm by Bunmi Malau-Aduli and Faith Alele, used under a CC BY NC 4.0 licence

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


PARADIGMA PENELITIAN

PARADIGMA SEDERHANA

PARADIGMA SEDERHANA 
BERURUTAN

PARADIGMA GANDA DENGAN 
DUA VARIABEL INDEPENDEN

PARADIGMA GANDA DENGAN 
DUA VARIABEL DEPENDEN



PARADIGMA PENELITIAN

PARADIGMA GANDA DENGAN 
DUA VARIABEL INDEPENDEN DAN 

DUADEPENDEN

PARADIGMA JALUR



KONSEP DASAR VARIABEL 
PENELITIAN

“Variable” is a term frequently used in research 

to define and identify the variables while 

designing quantitative research project



JENIS VARIABEL 
PENELITIAN



JENIS VARIABEL 
PENELITIAN



JENIS VARIABEL 
PENELITIAN



JENIS VARIABEL 
PENELITIAN

CONFOUNDING VARIABLES

The confounding variable is a hidden variable that produces an association between two unrelated 
variables because the hidden variable affects both of them.

Confounding variables (a.k.a. confounders or

confounding factors) are a type of extraneous

variable that are related to a study’s

independent and dependent variables. A

variable must meet two conditions to be a

confounder:

1. It must be correlated with the independent

variable. This may be a causal relationship,

but it does not have to be.

2. It must be causally related to the dependent

variable.



JENIS VARIABEL 
PENELITIAN

CONFOUNDING VARIABLES



DEFINISI TERHADAP 
VARIABEL

Definisi Nominal

•Definisi yang menjelaskan arti suatu istilah yang 
berisi informasi cukup untuk memberikan
pemahaman tentang istilah tersebut.

•Definisi yang sederhana karena bisa berupa
penjelasan sinonim suatu istilah saja

Definisi operasional

• Proses penyederhanaan suatu konstruk ke 
dalam tingkat konsep

• Pada intinya merupakan penjabaran lebih lanjut 
secara lebih konkrit dan tegas dari suatu konsep



DEFINISI TERHADAP 
VARIABEL

Mendefinisikan (definisi operasional)

•Membuat definisi berdasarkan kegiatan lain yang terjadi dan harus dilakukan atau tidak 
dilakukan

•Berdasarkan sifat serta cara beroperasi hal-hal yang didefinisikan

•Berdasarkan bagaimana hal yang didefinisikan itu muncul

Contoh :

•Frustasi adalah suatu hal yang timbul akibat tidak tercapainya sesuatu yang diinginkan, 
padahal hal tersebut sudah hampir tercapai

•Bodoh adalah seseorang yang rendah kemampuannya, baik dalam memecahkan soal 
atau dalam menggunakan Bahasa dan bilangan.

•Murid yang cerdas adalah mereka yang mempunyai kemampuan menjawab pertanyaan 
dengan baik dan dapat mandiri dalam memecahkan masalah



CONTOH VARIABEL DALAM 
PENELITIAN

“Efek Antiinflamasi Ekstrak Etanol Umbi Bidara Upas 
(Merremia mammosa Hall. f) secara Topikal pada 
Mencit Betina Galur Swiss Terinduksi Karagenin”



CONTOH DEFINISI 
OPERASIONAL PENELITIAN

“Efek Antiinflamasi Ekstrak Etanol Umbi Bidara Upas 
(Merremia mammosa Hall. f) secara Topikal pada 
Mencit Betina Galur Swiss Terinduksi Karagenin”

Efek antiinflamasi ekstrak etanol umbi bidara upas

• kemampuan ekstrak etanol umbi bidara upas untuk mengurangi edema (bengkak) pada kulit punggung mencit akibat injeksi karagenin 1,5% secara 
subkutan. 

Uji antiinflamasi

• menggunakan mencit betina galur Swiss sebagai hewan  uji yang dibuat radang pada kulit punggung mencit dan diukur ketebalan kulit punggungnya 
menggunakan jangka sorong digital dan dibandingkan dengan perlakuan topikal ekstrak etanol umbi bidara upas.

Injeksi subkutan

• injeksi yang dilakukan pada jaringan di bawah kulit di daerah punggung mencit.

Pemberian krim ekstrak etanol umbi bidara upas

• secara topikal dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan sebanyak 0,1 g yang dapat menutupi area seluas 2,25 cm2 (1,5 x 1,5 cm) pada kulit punggung 
mencit setelah pemberian karagenin dengan merata.

Tebal edema

• tebal lipatan kulit punggung (mm) mencit yang diinjeksi karagenin 1,5% dan diukur dengan menggunakan jangka sorong digital dan dilihat secara 
mikroskopik adanya infiltrasi sel netrofil dan edema pada daerah penyuntikan karagenin di subkutan.

Konsentrasi efektif (EC50) antiinflamasi

• konsentrasi yang dibutuhkan untuk menimbulkan efek antiinflamasi sebesar 50% dari efek maksimal.



MENGUKUR VARIABEL

Pengertian Pengukuran

•Proses menentukan jumlah
atau intensitas informasi
tertentu serta hubungannya
dengan masalah



SKALA PENGUKURAN



SKALA PENGUKURAN



METODE PENGUKURAN

Metode LIKERT  - summated rating

• Cara pengelompokan variabel dengan memberi skor berdasarkan urutan terendah ke tinggi

• Contoh : tidak setuju (0), Kurang Setuju (1), Setuju (2) Sangat setuju (3)

Metode pengukuran Guttman – Scalogram

• Skala kumulatif apabisa responden menjawab pertanyaan benar mendapat skor dan jika salah tidak mendapat skor

• Jenis jawaban YA/TIDAK; SETUJU/TIDAK SETUJU

Metode pengukuran Thrustone – equal appearing interval

• Menggunakan metode equal appearing interval, pertanyaan akan diberikan alternatif respon dengan rentang skala, misal dari huruf A sampai K.

• Hasil respons akan dihitung mulai dari frekuensi, proporsi kumulatif, nilai median, hingga interval pertanyaan kemudian total nilai setiap item akan
dihitung menggunakan rata-rata dari nilai median untuk menentukan data seluruh responden.

Metode Semantik Diferensial

• Pengukuran menggunakan skala bipolar (skala yang berlawanan).

• Skala bipolar

• EVALUASI : BAIK-BURUK, CANTIK-JELEK, BERSIH-KOTOR

• POTENSI : BESAR-KECIL, BERAT-RINGAN, KUAT-LEMAH

• KEGIATAN : CEPAT-LAMBAT



METODE PENGUKURAN



METODE PENGUKURAN



METODE PENGUKURAN



METODE PENGUKURAN



METODE PENGUKURAN



APAKAH BISA
PENELITIAN TANPA

ADA VARIABEL ?
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Ciri Penelitian
• Sistematis

• Logis, secara rasional 

• Empiris (dapat dirasakan oleh panca indra)

• Reduktif (bisa diterapkan pada unit-unit yang lain)

• Replicable (bisa diulang) 

• Transmitable (berguna)

• Objektif (Apa adanya tanpa dibuat-buat)

• Konsisten (tetap)

• Correct (Ketelitian)

• Precision (Ketepatan)

• Kondisional



Metode Pengumpulan Data Penelitian

• Dilakukan dengan cara yang sistematis

• Mampu digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian

• Akurasi dan integritas data penelitian

• Data dikumpulkan dengan benar dengan jujur apa adanya

KLASIFIKASI DATA
Berdasarkan Tipe Data

• Data Kuantitatif

• Data Kualitatif

Berdasarkan cara 

mengumpulkannya

• Data Primer

• Data Sekunder



Data Kualitatif

• Adalah data yang tidak berupa angka

• Data berupa kata, frasa, konsep. 

• Kumpulan data ini biasanya menangkap persepsi, 

niat, emosi, dll dari individu pada topik tertentu. 



Metode Pengumpulan Data Kualitatif

1. observasi partisipatif

Partisipasi pasif

Partisipasi moderat

Partisipasi aktif

Partisipasi lengkap

2. wawancara mendalam

merupakan proses menggali informasi secara mendalam, terbuka, dan bebas 

dengan masalah dan fokus penelitian dengan adanya daftar pertanyaan yang 

telah dipersiapkan sebelumnya. 

3. diskusi kelompok terarah/3 Fokus Group Diskusi

 gaya wawancara yang dirancang untuk kelompok-kelompok kecil



Data Kuantitatif

• Kumpulan data numerik, yang dapat dianalisis 

dengan teknik statistik atau matematika 

• Data kuantitatif sering kali diklasifikasikan menurut 

skala seperti nominal, ordinal, interval dan rasio .

• Hasilnya, data ini biasanya lebih akurat, andal, dan 

kredibel. 



Metode Pengumpulan Data Kuantitatif

• Wawancara 

• Kuesioner 

• Pengamatan/Observasi 



Data Primer
Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung 

dari sumber utama melalui wawancara, survei, eksperimen, dll. Data 

primer biasanya dikumpulkan langsung dari sumbernya.

Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah ada dan tersedia, yang telah 

dikumpulkan sebelumnya oleh peneliti lain dan tersedia untuk dapat 

digunakan dalam penelitian lain.



Populasi 

Populasi adalah seluruh subjek (manusia, binatang percobaan, 

data laboratorium, dan lain-lain) yang akan diteliti dan 

memenuhi karakteristik yang ditentukan.



Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang dipilih 

dengan cara tertentu sehingga dianggap dapat mewakili atau 

representatif populasi. Sampel sebaiknya memenuhi kriteria 

yang dikehendaki. Sampel yang dikehendaki merupakan bagian 

dari populasi target yang akan diteliti secara langsung. 







Teknik Sampling Penelitian Kuantitatif

1.Probability Sampling

• Simple Random Sampling

• Proportionate Stratified Random Sampling

• Disproportionate Stratified Random Sampling

• Cluster Sampling (Area Sampling)

• Sampling Sistematis

2. Non Probability Sampling

• Sampling Kuota

• Sampling Aksidental

• Sampling Purposive

• Sampling Jenuh

• Snowball Sampling



• Simple Random Sampling adalah suatu metode pemilihan ukuran sampel dari 

suatu populasi di mana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang 

sama

• Ada dua cara teknik pengambilan sampel dengan cara acak sederhana yaitu 

dengan mengundi anggota populasi atau teknik undian, dan dengan 

menggunakan tabel bilangan atau angka random. 

• Teknik simple random hanya boleh dilakukan apabila populasinya homogen.

teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel

Simple Random Sampling

Probability Sampling



Proportionate Stratified Random Sampling

Stratified random sampling biasa digunakan pada populasi yang

mempunyai susunan bertingkat atau berlapis-lapis.

Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur 

yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional 





Disproportionate Stratified Random Sampling

Merupakan teknik yang hampir mirip dengan Proportionate Stratified

Random Sampling dalam hal heterogenitas dan strata populasinya

namun populasi kurang proporsional/seimbang



Cluster Sampling (Area Sampling)

1.Digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari 

kelompok-kelompok individu atau cluster. 

2.Kelompok yang diambil sebagai sampel ini terdiri dari unit geografis (desa, kecamatan, 

kabupaten, dan sebagainya), unit organisasi, misalnya klinik, profesi, pemuda, dan 

sebagainya. 

3.Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama 

menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya menentukan orang-orang yang ada 

pada daerah itu secara sampling juga.

4.Metode pengambilan sampel dalam Cluster:

• Membagi daerah penelitian ke dalam kelompok-kelompok (misalnya; desa, RW dan 

sebagainya), kemudian susunlah daftar kelompok.

• Tetapkan jumlah kelompok yang akan dipilih atas dasar jumlah subjek atau kesatuan 

analisis sampel yang dikehendaki.

• Pilihlah kelompok sampel dengan simple random atau sistematik

• Identifikasi seluruh individu yang berada di dalam kelompok yang terpilih



Cluster Sampling (Area Sampling)



Sampling Sistematis

Teknik penentuan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi 

yang telah diberi nomor urut. Misalnya anggota populasi yang terdiri 

dari 100 orang. Dari semua anggota itu diberi nomor urut, yaitu nomor 

1 sampai dengan nomor 100.

Pengambilan sampel dapat dilakukan dengan nomor ganjil saja, genap 

saja, atau kelipatan dari bilangan tertentu, misalnya kelipatan dari 

bilangan lima. Untuk itu maka yang diambil sebagai sampel adalah 5, 

10, 15, 20 dan seterusnya sampai 100 



Nonprobability 

Sampling 

Teknik yang tidak memberi peluang/kesempatan yang 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel Hal ini dikarenakan 

pengambilan sampel semata-mata hanya berdasarkan 

aspek-aspek kepraktisan saja. 



Sampling Kuota

Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan .Setelah jatah 

terpenuhi, pengumpulan data dihentikan.

Sebagai contoh, akan melakukan penelitian terhadap mahasiswa, dan penelitian 

dilakukan secara kelompok. Setelah jumlah sampel ditentukan 100, dan jumlah 

anggota peneliti berjumlah 5 orang, maka setiap anggota peneliti dapat memilih 

sampel secara bebas sesuai dengan karakteristik yang ditentukan sebanyak 20 

orang



Sampling Aksidental

Sampling aksidental adalah teknik pengambilan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 

data.

Teknik ini juga disebut incidental sampling atau convenience

sampling.



Sampling Purposive

Sampling purposive adalah teknik pengambilan sampel 

berdasarkan

pertimbangan tertentu yang telah dibuat oleh peneliti, berdasarkan

ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.



Sampling Jenuh

Sampling jenuh atau saturation sampling adalah teknik pengambilan

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal

ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30

orang. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, di mana semua anggota 

populasi dijadikan sampel



Snowball Sampling

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dimulai

dengan menentukan kelompok kecil, kemudian sampel ini diminta

untuk menunjukkan teman-temannya untuk dijadikan sampel,

kemudian teman-temannya tersebut menunjukkan teman-temannya

yang lain. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin

banyak.





Besar Sampel Penelitian Kuantitatif



Contoh:

Penelitian ingin mengetahui proporsi kejadian ISPA di 

wilayah X, berapa besar sampel minimal yang diperlukan, 

jika besar populasi yaitu seluruh masyarakat di wilayah X 

10.000, sedangkan proporsi kejadian ISPA 20%, dengan 

tingkat kepercayaan 95% dan simpangan baku 0,1





e2 : prosentase kesalahan pengambilan sampel 

yang masih diinginkan.

RUMUS SLOVIN



• Sampel dalam penelitian kualitatif dinamakan narasumber, 

partisipan, informan, teman, pemilik perusahaan, manajer 

dalam penelitian dan sebagainya.

• Dalam penelitian kualitatif yang sering dipakai adalah 

nonprobability sampling yang meliputi purposive sampling 

dan snowball sampling.

Sampel Dalam Penelitian Kualitatif 











SKALA PENGUKURAN

Penelitian = suatu cara ilmiah untuk memecahkan suatu masalah dan untuk menembus 

batas-batas ketidaktahuan manusia

Kegiatan penelitian 

= mengumpulkan dan memproses data/fakta yang ada sehingga data/fakta tsb dapat 

dikomunikasikan oleh peneliti dan hasilnya dapat dinikmati serta digunakan untuk 

kepentingan manusia (menunjang kehidupan yang lebih baik).

Tahapan penting dalam penelitian 

: menyusun alat ukur (instrument) penelitian sebagai pedoman untuk mengukur variabel-

variabel penelitian.

Alat ukur harus valid (keandalan/kesahihan suatu alat ukur) dan reliabel 
(keajekan/konsistensi) alat pengumpul data penelitian.

Jenis alat ukur : wawancara (mencari informasi langsung) ; angket (kuesioner ; daftar 

pertanyaan)



Penyusunan angket yang baik harus memperhatikan 

faktor-faktor : 

1. Populasi dan Sampel

2. Tingkat sosial dan ekonomi

3. Kejelasan fakta

4. Tingkat jangkauan untuk memperoleh fakta dan data

5. Bagaimana angket diadministrasikan

6. Model-model jawaban responden yang digunakan

7. Kontrol terhadap responden agar diperoleh jawaban 

sesuai angket

8. Pernyataan atau pertanyaan harus mudah dipahami, 

singkat, padat, dan sederhana.



Skala Pengukuran 

= mengklasifikasikan variabel yang akan diukur 

supaya tidak terjadi kesalahan dalam menentukan 

analisis data dan langkah selanjutnya.

Jenis Skala Pengukuran : 

1. Skala Nominal

2. Skala Ordinal

3. Skala Interval 

4. Skala Ratio 



SKALA NOMINAL
•Skala paling sederhana
•Disusun berdasarkan jenis (kategori) atau fungsi bilangan yang 

hanya sebagai simbol untuk membedakan sebuah karakteristik 
dengan karaktersitik lainnya.

•Hasil penghitungan tidak ada bilangan pecahan
•Angka yang tertera hanya label saja
•Tidak mempunyai nol mutlak
Contoh : 
• Jenis kulit : Hitam (1) ; Kuning (2) ; Putih (3) 
•Suku daerah : Batak (1) ; Jawa (2) ; Bali (3)
•Agama     : Islam (1) ; Kristen (2) ; Hindu (3) ; Budha (4).
• Jenis kelamin : Pria (1) ; Wanita (2)



SKALA ORDINAL

•Skala yang didasarkan pada ranking, diurutkan dari jenjang yang 
lebih tinggi sampai jenjang terendah atau sebaliknya.

Contoh :
1. Mengukur tingkat produktivitas kerja : 
         Rank    :     I            II            III           IV
         Angka  :   100        80          75           50
2. Mengukur gaji PNS : 
         Eselon             :       I           II           III            IV
         Gaji (juta Rp) :       10         7,5          6           4,5
3. Kepangkatan militer : 
        Jenderal (4) ; Letjen (3) ; Mayjen (2) ; Brigjen (1)
4. Status sosial              : 
        Kaya (1) ; Sederhana (2) ; Miskin (3)



SKALA INTERVAL

•Skala interval adalah skala pengukuran
kuantitatif yang terdapat keteraturan, selisih kedua
variabel bermakna dan sama.

1. Skor (Nilai) Ujian PT : A ; B ; C ; D ; E

2. Mengurutkan : 
Kualitas pelayanan            Keadaan Persepsi Pegawai           Sikap

Sangat Puas      (5)                Sangat Tinggi      (5)                Sangat Baik  (5)
Puas                  (4)                Tinggi                   (4)                Baik              (4)
Cukup Puas      (3)                Cukup Tinggi        (3)                Sedang         (3)
Kurang Puas     (2)                Rendah                 (2)                Buruk            (2)
Tidak Puas        (1)                Rendah Sekali      (1)                Buruk Sekali (1)



SKALA RATIO

•Skala pengukuran yang mempunyai nilai nol mutlak 
dan mempunyai jarak yang sama.

•Contoh : 
   1. umur manusia
   2. berat badan 
   3. tinggi pohon
   4. panjang
   5. jarak
   6. lama bersekolah
   7. jumlah pendapatan/gaji keluarga
   8. dan lain-lain



MODEL SKALA PENGUKURAN :

 SKALA SIKAP

SKALA LIKERT
•Skala untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala 
sosial. 

Contoh : (1) Apakah anda setuju dengan kebijakan pemerintah menaikkan harga BBM 
?

(2) Pemerintah dlm wkt dekat (tidak) akan menaikkan harga BBM. 
 Pernyataan Positif                                 Pernyataan Negatif
Sangat Setuju    (SS)  =  (5)                   Sangat Setuju           (SS)  =  (1) 
Setuju                 (S)    =  (4)                    Setuju                         (S)    =  (2) 
Netral                 (N)     = (3)                     Netral                         (N)    =  (3)
Tidak Setuju      (TS)   =  (2)                   Tidak Setuju              (TS)  =  (4)  
Sangat Tidak Setuju (STS) =  (1)          Sangat Tidak Setuju (STS) = (5)



SKALA GUTTMAN (SCALOGRAM)

•Skala yang digunakan untuk jawaban yang 

bersifat jelas (tegas) dan konsisten.

Contoh : 

1.   Yakin         2. Tidak yakin 

1.   Setuju        2. Tidak setuju 

1.   Pernah       2. Tidak pernah 

1.   Ya              2. Tidak 

1.   Sudah        2. Belum



SKALA DIFERENSIAL SEMANTIK

•Skala perbedaan semantik berisikan serangkaian karakteristik bipolar : 
    panas – dingin ; cerdas – bodoh ; populer – tidak    populer 

Contoh : Tingkat pemahaman akademik mahasiswa A

Bodoh     0    1     2     3     4      5      6      7     8     9    10    Cerdas

Tidak        0    1     2     3     4      5      6      7     8     9    10   Ramah

Ramah

Ketat      5      4      3        2       1     Longgar

Intim      5    4    3    2    1    0   -1    -2    -3    -4   -5   Renggang 



SKALA RATING

•Data mentah yang didapat berupa angka kemudian ditafsirkan 

dalam pengertian kualitatif.

•Contoh :
    Pernyataan tentang  menciptakan keluarga sejahtera : 

                                                   Interval Jawaban                                                                                                         
                                                       SB         B       CB       KB       STB

Manajemen pendidikan anak        5          4         3          2           1

Aturan rumah tangga                     5          4         3          2           1



SKALA THURSTONE

•Skala ini meminta responden untuk memilih pernyataan yang ia 
setujui dari beberapa pernyataan yang menyajikan pandangan yang 
berbeda-beda.

Contoh : 
Misalnya dibuat pernyataan : 1 sampai dengan 10. 
Kemudian peneliti memberikan kunci jawaban dan penilaian yang akurat :
No. Pernyataan    1       2       3      4      5      6      7       8       9      10
Nilai  10      7        6      2     8      9       4       3       5       1
Nilai tertinggi             6 + 7 + 8 + 9 + 10 = 40 ----- 40 : 5  = 8
Nilai terendah            1 + 2 + 3 + 4 + 5   = 15 ----- 15 : 5  = 3



TERIMA KASIH





Analisa data adalah proses 
menyerderhanakan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan



Tujuan analisis data

• Memecahkan masalah-masalah penelitian.
• Memperlihatkan hubungan antara fenomena yang terdapat dalam 

penelitian.
• Memberikan jawaban terhadap hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian.
• Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi dan saran-

saran yang berguna untuk kebijakan penelitian selanjutnya.
• Untuk meringkas data dalam bentuk yang mudah dipahami dan 

mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antar problem penelitian 
dapat dipelajari dan diuji. Untuk itu, kita harus dapat mengolah 
dan menyajikan data dalam bentuk tabel-tabel atau grafik yang 
mudah dibaca dan dipahami.





  Sifat Skala
  

  Membedakan
  

  Menunjukkan
  Tingkat
  

  Aritmatik
  

  Nol Mutlak
  

  Nominal
  

  V
  

  
  

  
  

  
  

  Ordinal
  

  V
  

  V
  

  
  

  
  

  Interval
  

  V
  

  V
  

  V
  

  
  

  Rasio
  

  V
  

  V  
  

  V
  

  V
  



Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh menggunakan berbagai teknik 
pengumpulan data seperti, wawancara, kuesioner, observasi dan 
dokumentasi seperti rekaman video/audio  dengan cara 
mengorganisasikan data dan memilih mana yang penting dan 
dipelajari, serta membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain.

Prosedur dalam Menyajikan Data Kualitatif 
• Deskripsi sampel 

Misalnya: umur, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, atau status 
perkawinan
• Meringkas data disajikan dalam bentuk matriks, diagram, 

flowchart, tabel, narasi 



Analisis Data Kuantitatif

Penelitian kuantitatif menggunakan angka sebagai data pokoknya. 
Sehingga analisisnya menggunakan prinsip-prinsip statistik.

Statistika deskriptif  adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penyajian data dalam bentuk 
diagram atau tabel, penentuan nilai-nilai statistik seperti Mean, Median, 
Modus, Kuartil, Desil, Persentil, Standar Deviasi, dan sebagainya

Statistika inferensial  untuk membuat kesimpulan mengenai parameter 
(ukuran) suatu populasi berdasarkan nilai statistik/ ukuran yang diperoleh dari 
sampel, dikenal teknik Regresi, Korelasi, t-test, Chi Kuadrat, dan sebagainya.

Ada dua macam statistik data kuantitatif yaitu statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. Statistik inferensial meliputi statistik parametris dan statistik 
nonparametris.



Statistik Parametrik

• Statistik Parametrik yaitu ilmu statistik yang mempertimbangkan 
jenis sebaran atau distribusi data, yaitu apakah data menyebar 
secara normal atau tidak. 

• Data yang akan dianalisis menggunakan statistik parametrik harus 
memenuhi asumsi normalitas.

• Jika data tidak menyebar normal, maka data seharusnya dikerjakan 
dengan metode statistik nonparametrik, atau dilakukan 
transformasi terlebih dahulu agar data mengikuti sebaran normal, 
sehingga bisa dikerjakan dengan statistik parametrik. 

• Statistik parametrik memerlukan terpenuhinya banyak asumsi, 
antara lain berdistribusi normal dan data homogen.

• Statistik parametrik banyak digunakan untuk menganalisis data 
interval dan rasio, contohnya: uji-z, uji-t, korelasi pearson, anova.
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•

•
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•

•

•
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•
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UJI HIPOTESIS







TIPE HIPOTESIS

























Pembuatan 

Kesimpulan



• Kesimpulan adalah pernyataan mengenai generalisasi 

dari hasil penelitian, yaitu kesimpulan yang ditujukan 

pada populasi

• Dalam membuat kesimpulan hanya ada satu kesimpulan 

untuk satu hipotesis.



Kesimpulan penelitian harus sesuai dengan:

• Tema, topik, dan judul penelitian

• Pemecahan permasalahan penelitian

• Hasil analisis data

• Pengujian hipotesis (bila ada)

• Teori/ilmu yang relevan

• Dibuat secara singkat, jelas, padat





Metodologi Penelitian

apt. Tetie Herlina, M.Farm



Analisis data statistik dengan 

SPSS





UJI NORMALITAS

• Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau berada 

dalam sebaran normal

• Uji normalitas biasanya digunakan untuk mengukur data berskala 

ordinal, interval, ataupun rasio.

• Jika analisis menggunakan metode parametrik, maka persyaratan 

normalitas harus terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang 

normal.

• Jika data tidak berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit dan 

jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang digunakan 

adalah statistik non parametrik. 

• Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai Lhitung> Ltabel maka H0 

ditolak, dan jika nilai Lhitung< Ltabel maka H0 diterima



UJI NORMALITAS



UJI NORMALITAS



UJI NORMALITAS



UJI NORMALITAS



Paired Sample t –Test.

Ciri-ciri yang paling sering ditemui pada kasus yang 

berpasangan adalah satu individu (objek penelitian) dikenai 2 

buah perlakuan yang berbeda

Hipotesis:



Paired Sample t –Test.



Paired Sample t –Test.







Tugas: download mendeley dan buatlah simulasi 

penggunaan mendeley 

Aplikasi sitasi referensi 



Mesin Pencarian Referensi

























Cek Plagiarisme (turnitin)
1.Masuk ke website untuk cek plagiarisme

2.Masukkan naskah yang akan dicek

3.Output hasil

4.Angka batas untuk plagiarsme sesuai 

dengan ketentuan Ristekdikti sejumlah 

25%



Publikasi Karya Ilmiah
Karya ilmial (Dikti, 2014) Adalah hasil penelitian 

atau pemikiran yang dipublikasikan dan ditulis 

dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika 

keilmuan. Hal ini berarti selain jurnal sebagai 

tempat publikasi, kualitas dan teknik penulisan 

artikel ilmiah merupakan parameter penting yang 

diperhatikan dalam penulisan.



PUBLIKASI ILMIAH
• Presentasi Pada Forum Ilmiah

• LAPORAN HASIL PENELITIAN

• Tinjauan Ilmiah  di Bidang Pendidikan Formal

• Tulisan Imiah Populer 

• ARTIKEL ILMIAH DALAM BIDANG PENDIDIKAN 

• Buku Pelajaran 

• Modul/diktat pembelajaran per semester

• Buku dalam bidang pendidikan 

• Karya Terjemahan

• Buku pedoman guru



Jurnal dibedakan menjadi:

• Jurnal nasional

• Jurnal nasional terakreditasi

• Jurnal internasional 

• Jurnal internasional 

bereputasi



Tips Menulis Jurnal Ilmiah

1.Tekankan bahwa penelitian ini penting dan menarik serta nilai 

kebaruannya.

2.Metodologi penelitian valid

3.Rancangan Penelitian benar, dengan jumlah sampel atau replikasi 

cukup.

4.Tulisan berkualitas

5.Format sesuai jurnal yang dituju

6.Penggunaan bahasa baku

7.Hindari plagiarisme (copy paste)
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